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SUMMARY 

 

 

FIRMANSYAH WIBOWO. Application of Golden Apple Snail Shells Lime on 

Swamp Soil with 19,72% C-Organic Content to Increase pH Media of Catfish 

Culture. (Supervised by DADE JUBAEDAH and MARINI WIJAYANTI). 

 

The cultivation of catfish in swamps was constrained by low pH. Swamp 

waters generally contain a pH below 5. The strategy that able be applied to 

neutralize acidity in soil and water media are liming. The doses needed depends on 

the soil's organic carbon content. This study aims to determine the dose of golden 

apple snail shells in increasing the pH of swamp water with a soil C-organic content 

of 19.72%, as well as the effect on survival and growth of catfish. This study uses 

a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 replications. 

Golden apple snail shell with a dose of P1 8,000; P2 10,000; P3 12,000 kg.ha-1 

equivalent to CaO. The results of this study showed that P3 was the best treatment 

that can increase soil pH from 2.30 to 6.93 and water pH from 2.70 to 6.98 and 

100% fish survival, absolute growth of weight 10.82 g, absolute growth of length 

5.8 cm, and feed efficiency 98.03%. 

 

Keywords : Catfish, C-Organic, Golden Apple Snail Shell, pH, Swamp 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

 

 

FIRMANSYAH WIBOWO. Aplikasi Kapur Cangkang Keong Mas pada Tanah 

Rawa dengan Kandungan C-Organik 19,72% untuk Meningkatkan pH Media 

Pemeliharaan Ikan Patin. (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH dan MARINI 

WIJAYANTI). 

 

Budidaya ikan patin pada lahan rawa terkendala pH yang rendah. Perairan 

rawa umumnya mengandung pH di bawah 5. Strategi yang dapat diterapkan untuk 

menetralkan keasaman pada media tanah dan air adalah dengan pengapuran. Dosis 

kapur yang dibutuhkan tergantung pada kandungan karbon organik tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis kapur cangkang keong mas untuk 

meningkatkan pH air rawa dengan kandungan C-organik tanah 19,72%, serta 

pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan patin. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 

dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu perbedaan dosis kapur cangkang 

keong mas sebesar 8.000 kg.ha-1 setara CaO (P1), 10.000 kg.ha-1 setara CaO (P2), 

dan 12.000 kg.ha-1 setara CaO (P3). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa P3 

merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan pH tanah dari 2,30 

menjadi 6,93 dan pH air dari 2,70 menjadi 6,98 serta menghasilkan kelangsungan 

hidup ikan 100%, pertumbuhan bobot mutlak 10,82 g, pertumbuhan panjang mutlak 

5,8 cm, dan efisiensi pakan 98,03%. 

 

Kata Kunci : Ikan Patin, C-Organik, Cangkang Keong Mas, pH, Tanah Rawa 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

  

1.1. Latar Belakang  

Lahan rawa adalah lahan yang menempati posisi peralihan antara daratan dan 

perairan, lahan ini pada kurun waktu tertentu maupun sepanjang tahun selalu jenuh 

oleh air (Subagyo, 2006). Rawa merupakan lahan basah yang bervegetasi baik yang 

berair tawar, air asin maupun payau (Muslim, 2012). Upaya peningkatan produksi 

perikanan budidaya melalui program industrialisasi perikanan budidaya. Salah satu 

komoditas utama yang didorong untuk ditingkatkan produksinya adalah ikan patin 

(Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya 2013). Berdasarkan BSN (2000), kisaran 

nilai pH yang optimum untuk ikan patin yaitu antara 6,5-8,5. Sedangkan perairan 

rawa umumnya mengandung pH dibawah 5 (Sumantriyadi, 2014).  

Pengembangan potensi lahan rawa untuk bidang perikanan menghadapi 

kendala yaitu tingkat kesuburan air dan tanah rendah pH cenderung asam. Untuk 

mengoptimalkan diperlukan suatu strategi untuk menanggulangi masalah pH 

rendah yang ada. Pilihan strategi yang dapat diterapkan adalah dengan 

memanfaatkan kapur alternatif menggunakan cangkang keong mas yang 

mengandung CaO 91,62% dan MgO 1,66%. Hasil peneltian Rizaldy (2018), kapur 

cangkang keong mas dapat meningkatkan pH air rawa dari 3,61 menjadi 7,63 dan 

pH tanah rawa 3,66 menjadi 8,07 dengan kandungan C-Organik 6,58%. Hasil 

penelitian Saputra (2018), bahwa pada pemberian kombinasi kapur 50% kalsit dan 

50% cangkang keong mas dengan dosis setara CaO pada tanah yang mengandung 

C-Organik 6,58%, dapat meningkatkan pH air rawa dari 3,6 menjadi 7,95 dan pH 

tanah dari 3,6 menjadi 8,03. 

Tanah mengandung kadar C-Organik yang bervariasi, tanah mineral biasanya 

mengandung C-organik antara 1% sampai 9% (Taringan, 2018). Kandungan C-

organik di atas 12% termasuk tanah organik pada kandungan liat antara 0-60% 

(Najiyati et al., 2005). Menurut Boyd (1998), kapur yang dibutuhkan pada kolam 

tergantung pada kandungan bahan organik tanah. Di kedalaman 1 meter, proksimal 

mineral dengan kandungan krikil 2%, kandungan bahan organik 2,8%, pasir 20%, 

tanah liat 26% dan lumpur 52%,  membutuhkan kapur 2000 kg.ha-1 yaitu setara 

CaCO3. Penelitian ini menggunakan sampel tanah yang berasal dari Desa Mariana. 



17 

 

Universitas Sriwijaya 

 

Hasil analisis sampel kandungan C-organik tanah di Balai Riset dan Standardisasi 

Industri Palembang (Baristand Industri Palembang) dari daerah tersebut adalah 

sebesar 19,72%. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian penggunaan kapur 

alternatif cangkang keong mas pada tanah dengan kandungan C-Organik 19,72% 

untuk meningkatkan pH tanah dan air serta mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup benih ikan patin. 

  

1.2. Kerangka Pemikiran  

Budidaya ikan patin pada lahan rawa terkendala pH yang rendah. Kisaran 

optimun pH yang biasa digunakan untuk budidaya ikan patin antara 6,5-8,5 (BSN, 

2000), sehingga perlu upaya yang digunakan untuk meningkatkan nilai pH yaitu 

dilakukan dengan pengapuran. Kapur yang dibutuhkan tergantung pada kandungan 

bahan organik tanah (Boyd, 1998). Bahan-bahan organik di rawa umumnya relatif 

sangat tinggi, hal tersebut terjadi karena banyaknya sisa-sisa tanaman atau 

tumbuhan yang mengalami proses dekomposisi atau pelapukan (Maftu'ah, 2015),   

Menurut Boyd et al. (2002), pengapuran yang dilakukan untuk menetralkan 

keasaman pada tanah dapat meningkatkan konsentrasi alkalinitas total di perairan. 

Pengapuran dilakukan dengan menggunakan limbah cangkang keong mas yang 

berpotensi menjadi kapur. Menurut hasil penelitian Rizaldy (2018), bahwa kapur 

cangkang keong mas memiliki kadar 91,62% CaO dan 1,66% MgO dapat 

meningkatkan pH air rawa. Menurut hasil penelitian Saputra (2018) juga bahwa 

kapur cangkang keong mas dan kapur kalsit dengan kadar masing-masing 50% 

setara CaO mampu meningkatkan pH air rawa. Dosis terbaik menggunakan 

cangkang keong mas dalam pengapuran dengan kandungan C-organik 19,72% 

diharapkan dapat meningkatkan nilai pH air dan tanah yang optimal untuk budidaya 

ikan patin.   

  

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

1.3.1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis cangkang keong mas 

sebagai kapur dalam meningkatkan pH air rawa dengan kandungan  C-organik 

tanah 19,72%, serta pengaruh terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih 

ikan patin.   
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1.3.2. Kegunaan  

Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan mendapatkan dosis yang optimal 

untuk peningkatan pH tanah kolam di lahan rawa dengan kandungan C-organik 

tanah 19,72% dan meningkatkan produksi budidaya ikan patin dilahan rawa.  
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